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ABSTRAK 
Permasalahan utama pada penelitian ini adalah apakah dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VI SDN Tanah Harapan Kecamatan Palolo pada materi 
Fungsi Darah?. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN Tanah Harapan Kecamatan Palolo 
pada materi Fungsi Darah dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SDN Tanah Harapan Kecamatan Palolo 
tahun pelajaran 2014/2015, mata pelajaran IPA pada materi tentang Fungsi Darah. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN Tanah Harapan Kecamatan 
Palolo yang berjumlah 17 orang siswa, 8 orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa 
perempuan. Penelitian dilakukan dalam dua siklus dan materi pelajaran yang 
diajarkan adalah Fungsi Darah. Hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I 
memperoleh nilai rata-rata 71,43%, berada dalam kategori cukup, pada siklus II 
memperoleh nilai rata-rata 91,43%, berada dalam kategori sangat baik. Hasil 
observasi kegiatan guru pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 70,00%, berada 
dalam kategori cukup, pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 90,00%, berada 
dalam kategori sangat baik. Hasil belajar pada siklus I nilai rata-rata daya serap 
klasikal 69,41% dan ketuntasan belajar klasikal 64,70%. Pada siklus II nilai rata-
rata daya serap klasikal 78,24% dan ketuntasan belajar klasikal 94,12%. Hal ini 
berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan 
penelitian dengan nilai rata-rata daya serap klasikal minimal 70% dari skor 
maksimal dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 80%, maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Fungsi Darah di kelas VI 
SDN Tanah Harapan Kecamatan Palolo. 
Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
I. PENDAHULUAN 
Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia yang didasarkan pada hasil Ujian 
Nasional (UN) di Sekolah Dasar (SD) pada tahun 2013 dapat dilihat hasil yang 
diperoleh masih di bawah standar, termasuk pada mata pelajaran IPA. Hal tersebut 
  




disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA 
sehingga siswa tidak mampu untuk menyelesaikan pertanyaan yang diajukan 
dalam Ujian Nasional. Salah satu penyebabnya adalah usaha yang dilakukan oleh 
guru untuk menuntun siswa mengembangkan kemampuan dan pemahaman untuk 
memecahkan suatu masalah kurang maksimal. 
Kondisi yang sama terjadi di SDN Tanah Harapan memperlihatkan bahwa 
dalam pembelajaran, siswa tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 
yang sesungguhnya dimana siswa seharusnya menjadi subjek pembelajaran dan 
orientasi proses berada dipihak siswa. Kenyataannya selama proses pembelajaran, 
guru lebih banyak menulis di papan tulis dan tidak melibatkan siswa secara aktif. 
Berdasarkan dokumen kepala sekolah dan arsip guru kelas VI semester I 
dan II tahun pelajaran 2013/2014 ternyata nilai rata-rata mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) masih tergolong rendah dibandingkan dengan nilai mata 
pelajaran lain. Nilai mata pelajaran IPA semester I diperoleh nilai rata-rata kelas 
62 dan semester II diperoleh nilai 61. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA masih tergolong rendah karena masih dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 yang ditetapkan oleh SDN Tanah 
Harapan. 
Data tersebut membuat perhatian bagi para guru, khususnya pada mata 
pelajaran IPA. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor, antara lain guru kurang 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, akibatnya siswa merasa 
bosan dalam pembelajaran. Bahkan guru dalam pembelajaran pada umumnya 
tidak menggunakan metode pembelajaran yang tepat sehingga siswa tidak 
termotivasi belajarnya. Apalagi dalam pembelajaran hanya menggunakan metode 
pembelajaran ceramah sehingga siswa tidak tertarik dalam pembelajaran. Siswa 
pasif dalam pembelajaran hanya sebagai pendengar. Akibatnya hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA rendah. 
Bertitik tolak dari kenyataan ini, peneliti sebagai guru bermaksud untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN Tanah Harapan pada mata 
pelajaran IPA. Untuk itu, perlu  diterapkan  suatu model pembelajaran yang 
  




memungkinkan siswa untuk aktif, termotivasi dan memperoleh  pengalaman  
konkrit dalam pembelajaran. 
Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan hal tersebut adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions). Model pembelajaran ini mengubah situasi belajar yang didominasi 
oleh guru dengan metode yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
lebih aktif, cermat, teliti serta bekerja sama dengan seksama sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajarnya. 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu “Apakah dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN 
Tanah Harapan Kecamatan Palolo pada materi Fungsi Darah?”. 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN 
Tanah Harapan Kecamatan Palolo pada materi Fungsi Darah dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe STAD. 
II. METODE PENELITIAN 
Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SDN Tanah Harapan Kecamatan 
Palolo Kabupaten Sigi tahun pelajaran 2014/2015, pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan materi tentang fungsi darah. Penelitian ini dilakukan 
secara bersiklus dan mengacu pada model Jhon Elliot (Wibawa, 2003), yang 
meliputi 4 tahap pembelajaran: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan 
dan (4) refleksi. 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN Tanah Harapan dengan 
jumlah siswa 17 orang, yang terdiri dari 8 orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa 
perempuan.  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang bertujuan 
untuk mengembangkan atau memecahkan masalah yang ada di kelas, dalam hal 
ini meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN Tanah Harapan Kecamatan 
  




Palolo dalam pembelajaran IPA. Menurut Wibawa (2003) penelitian tindakan 
kelas mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) didasarkan pada masalah yang 
dihadapi guru dalam masalah instruksional, (2) adanya kolaborasi dalam 
pelaksanaannya, (3) peneliti sebagai praktisi dalam melakukan refleksi, (4) 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas praktek intruksional, dan (5) dilaksanakan 
dalam beberapa rangkaian siklus. 
Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian yang direncanakan berlangsung dalam 2 siklus dan 
pada setiap siklus terdiri 4 tahap, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) 
Pengamatan dan (4) Refleksi. 
1. Siklus Pertama 
Langkah-langkah pada siklus pertama sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Dalam perencanaan pembelajaran, hal yang harus dilakukan adalah menyusun 
skenario pembelajaran, menyiapkan lembar observasi, menyiapkan alat peraga 
dan mempersiapkan kuis untuk akhir pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan skenario pembelajaran penyajian 
materi pembelajaran berdasarkan pembelajaran kooperatif tipe STAD yang terdiri 
dari 6 (enam) fase, yaitu: 
(1). Fase 1 : Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar. 
(2). Fase 2 : Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bacaan. 
(3). Fase 3 : Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 
(4). Fase 4 : Guru membimbing setiap kelompok belajar pada saat 
mereka mengerjakan tugasnya masing-masing. 
  




(5). Fase 5 : Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian 
kuis. 
(6). Fase 6 : Guru memberikan penghargaan untuk menghargai 
hasil pekerjaan baik secara kelompok maupun 
individu. 
c. Pengamatan 
Kegiatan pengamatan dilakukan selama tindakan berlangsung. Pengamatan 
mencakup aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung 
menggunakan lembar observasi guru dan siswa. 
d. Refleksi 
Dari hasil pengamatan dilakukan refleksi agar dapat menentukan rencana pada 
siklus selanjutnya. 
2. Siklus Kedua 
Apabila siklus pertama belum terdapat peningkatan hasil belajar maka akan 
dilanjutkan ke siklus yang kedua. Pada siklus yang kedua memiliki tahapan-
tahapan yang sama pada siklus pertama. 
Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Untuk menentukan berhasil atau tidaknya siswa dalam mengikuti 
pembelajaran yang telah diberikan, dilakukan dengan menggunakan penilaian data 
kualitatif (Sudjana, 1991). Skor penilaian sebagai berikut: 
90 % ≤  NR  ≤  100 % :  Sangat baik 
80 % ≤  NR  <  90 % :  Baik 
70 % ≤  NR  <  80 % :  Cukup 
60 % ≤  NR  <  70 % :  Kurang 
0 %  ≤   NR  <  60 % :  Sangat Kurang 
Rumus yang digunakan untuk menentukan Nilai Rata-Rata (NR) 
keberhasilan suatu tindakan adalah: 
Daya Serap Individual  =  Jumlah skor yang diperoleh siswa   x  100% 
    Jumlah skor maksimal 
Daya Serap Klasikal     =  Jumlah skor yang diperoleh seluruh siswa   x  100% 
    Jumlah skor maksimal 
 
  




Ketuntasan Klasikal     =   Jumlah seluruh siswa yang tuntas   x  100% 
    Jumlah seluruh siswa 
Data dan Sumber Data 
Data diperoleh dari: (a) hasil belajar siswa kelas VI melalui pemberian tes 
evaluasi;  (b) hasil observasi siswa dan guru. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VI SDN Tanah Harapan tahun ajaran 2014/2015.  
Proses Pengambilan Data 
a. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa dalam 
mengerjakan tes evaluasi pada akhir pembelajaran. Tes evaluasi ini diberikan 
pada akhir pembelajaran. 
b. Data kualitatif, yaitu data ini diperoleh saat proses pembelajaran berlangsung. 
Indikator Keberhasilan 
a. Indikator Kuantitatif Pembelajaran 
Indikator kuantitatif pembelajaran yang menunjukan keberhasilan atau 
peningkatan hasil belajar jika daya serap individu memperoleh nilai minimal 70% 
dari skor maksimal dan daya serap klasikal 80% (Sudjana, 1991). 
b. Indikator Kualitatif Pembelajaran 
Indikator kualitatif pembelajaran diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dan 
siswa minimal dalam kategori baik atau sangat baik (Sudjana, 1991). 
III.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus I 
1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Untuk hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I diperoleh skor perolehan 
25 dengan persentase nilai rata-rata 71,43% maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan siswa belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil observasi  kegiatan siswa dalam pembelajaran memperoleh nilai rata-
rata 71,43%, berada dalam kategori cukup.  
2. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I diperoleh skor perolehan 42 
dengan persentase nilai rata-rata 70,00% maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
  




guru dalam pembelajaran belum berhasil dengan baik. Hal ini didasarkan atas 
nilai rata-rata aktivitas guru yang diperoleh 70,00% berada dalam kategori cukup.  
3. Hasil Belajar Siswa 
Untuk hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh daya serap klasikal 69,41% 
dan ketuntasan belajar klasikal 64,70%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil kegiatan pembelajaran siklus I belum berhasil. 
4. Refleksi 
Setelah menelaah, mempelajari, dan mendiskusikan hasil observasi bersama 
dengan teman sejawat, dapat diidentifikasi kelemahan dan kelebihan pada 
kegiatan siklus I, sebagai berikut: 
1) Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun sebelumnya. Pembelajaran dimulai dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran, menggali pengetahuan awal siswa, memberi motivasi. Kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD yang ada kaitannya dengan bahan atau isi pelajaran 
yang akan disampaikan kepada siswa. Sebagian besar siswa merasa senang 
dan tertarik mengikuti pelajaran. Aktivitas siswa dalam pembelajaran cukup 
baik. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan siswa dalam melakukan pengamatan 
tentang materi pelajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sebagai model pembelajaran. 
2) Peneliti perlu memperhatikan dan memberikan motivasi kepada siswa yang 
berkemampuan rendah dengan tujuan untuk dapat meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap materi pembelajaran. 
3) Hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan nilai daya serap klasikal 69,41% dan 
ketuntasan belajar klasikal 64,70%. Hal ini menunjukkan secara keseluruhan 
siswa belum memahami materi Fungsi Darah. 
Siklus II 
1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Untuk hasil observasi kegiatan siswa pada siklus II diperoleh skor perolehan 
32 dengan persentase nilai rata-rata 91,43% maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan siswa telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat 
  




dari hasil observasi  kegiatan siswa dalam pembelajaran memperoleh nilai rata-
rata 91,43%, berada dalam kategori sangat baik.  
2. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Untuk hasil observasi kegiatan guru pada siklus II, diperoleh skor perolehan 
54 dengan persentase nilai rata-rata 90,00% maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan guru dalam pembelajaran berhasil dengan baik. Hal ini didasarkan atas 
nilai rata-rata aktivitas guru yang diperoleh 90,00% berada dalam kategori sangat 
baik.  
3. Hasil Belajar Siswa 
Untuk hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh daya serap klasikal 
78,24% dan ketuntasan belajar klasikal 94,12%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil kegiatan pembelajaran siklus II telah berhasil sesuai 
dengan indikator keberhasilan, namun masih ada 1 orang siswa yang belum 
mencapai ketuntasan belajar.  
4. Refleksi 
Setelah menelaah, mempelajari, dan mendiskusikan hasil observasi bersama 
dengan teman sejawat, dapat diidentifikasi kelebihan pada kegiatan siklus II, 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan belajar semakin efektif, efisien, dan berhasil. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil belajar siswa semakin baik.  
2) Daya serap klasikal telah mencapai nilai di atas 70 dan ketuntasan klasikal 
telah mencapai nilai di atas 80. Hal ini berarti pembelajaran dianggap tuntas. 
3) Perolehan nilai siswa pada tes evaluasi semakin baik, karena telah mencapai 
kriteria ketuntasan belajar klasikal. 
4) Pemahaman siswa tentang materi Fungsi Darah menunjukkan kemajuan 
secara bertahap. Hal ini terbukti nilai siswa setiap siklus mengalami kenaikan. 
Pembahasan 
Penelitian ini diawali dengan pratindakan melalui pemberian tes awal materi 
tentang Fungsi Darah. Dari hasil tes awal dapat diketahui kemampuan siswa pada 
materi tentang Fungsi Darah cenderung rendah, dengan perolehan nilai rata-rata 
daya serap klasikal mencapai 60,00% dan ketuntasan belajar klasikal 35,29%. 
  




Untuk meningkatkan kemampuan siswa memahami Fungsi Darah dilakukan 
tindakan perbaikan pembelajaran. 
Perbaikan pembelajaran dilakukan dalam 2 siklus kegiatan yakni siklus I 
dan II. Pada setiap siklus kegiatan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan tahapan kegiatan pembelajaran yang 
terdiri atas: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus 
senantiasa mengikuti tahapan tersebut. Pada akhir pembelajaran dilaksanakan tes 
evaluasi. 
Pembelajaran siklus I dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, kegiatan pembelajaran secara umum telah berjalan dengan lancar dan 
menunjukkan peningkatan. 
Kegiatan siswa pada pembelajaran siklus I memperoleh nilai rata-rata 
71,43% dan berada dalam kategori cukup. Beberapa kegiatan siswa yang diamati 
oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai cukup adalah melakukan tugas 
yang diberikan dengan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
sebagai media pembelajaran, mengajukan pertanyaan/menanggapi pertanyaan, 
dan membantu menyimpulkan materi pelajaran. Kegiatan siswa dalam 
pembelajaran yang mendapat nilai baik adalah mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru, membaca materi ajar, menghargai/menerima pendapat, dan 
kemampuan dalam  menyelesaikan soal yang diberikan. Antusias siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran semakin meningkat. Tingkat penguasaan konsep 
tentang Fungsi Darah mulai menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini 
disebabkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 
pembelajaran sangat efektif dalam memberikan kecakapan kepada siswa untuk 
membentuk pengetahuan dan mempermudah pemahaman suatu topik pelajaran, 
khususnya pada materi tentang Fungsi Darah. 
Kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 
70,00% dan berada dalam kategori cukup. Beberapa kegiatan guru yang diamati 
oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai cukup adalah menyampaikan 
materi pembelajaran, menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran, 
mereview pengetahuan yang dimiliki siswa, menyajikan materi pelajaran kepada 
  




siswa dengan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
membimbing siswa belajar pada saat mereka melakukan pengamatan tentang 
materi pelajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, dan melakukan tanya jawab berkenaan dengan tugas yang dikerjakan 
siswa. Kegiatan guru dalam pembelajaran yang mendapat nilai baik adalah  
menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari, memotivasi siswa belajar, menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien, menyimpulkan materi pelajaran, mengevaluasi hasil belajar 
siswa melalui tes akhir, dan memberikan tindak lanjut (pemberian tugas/PR 
melalui kegiatan mandiri dengan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD). 
Pada tindakan siklus I daya serap klasikal mencapai 69,41% dan ketuntasan 
belajar klasikal 64,70%. Namun demikian hasil kegiatan pembelajaran siklus I 
belum berhasil, karena belum memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai rata-
rata daya serap klasikal minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh 
nilai minimal 80%. Untuk selanjutnya dilakukan perbaikan pada pembelajaran 
siklus II. 
Pembelajaran siklus II dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD berjalan lancar, lebih efektif dan terus menunjukkan peningkatan 
dalam hal kegiatan siswa dan guru dalam pembelajaran serta hasil evaluasi belajar 
siswa. 
Untuk kegiatan siswa pada pembelajaran siklus II memperoleh nilai rata-
rata 91,43% dan berada dalam kategori sangat baik. Beberapa kegiatan siswa yang 
diamati oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai baik adalah melakukan 
tugas yang diberikan dengan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, mengajukan pertanyaan/menanggapi pertanyaan, dan membantu 
menyimpulkan materi pelajaran. Kegiatan siswa dalam pembelajaran yang 
mendapat nilai sangat baik adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, 
membaca materi ajar, menghargai/menerima pendapat, dan kemampuan dalam  
menyelesaikan soal yang diberikan. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 
  




pembelajaran semakin meningkat. Tingkat penguasaan konsep tentang Fungsi 
Darah mulai menunjukkan hasil yang lebih baik dari siklus I. 
Keikutsertaan siswa dalam mengelola pembelajaran, menunjukkan 
peningkatan yang sangat berarti. Siswa telah mampu menunjukkan pemahaman 
tentang Fungsi Darah secara sistematis, dengan membentuk pemahaman dari 
kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yang dilakukan sampai pada bagian pendukung materi pembelajaran yang 
mempunyai hubungan satu sama lain. Pada siklus II siswa tidak lagi ragu-ragu 
dalam menyelesaikan soal, sehingga siswa memungkinkan memahami konsep 
Fungsi Darah dengan baik. 
Kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 
90,00% dan berada dalam kategori sangat baik. Beberapa kegiatan guru yang 
diamati oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai baik adalah 
menyampaikan materi pembelajaran, menyampaikan kompetensi dan tujuan 
pembelajaran, mereview pengetahuan yang dimiliki siswa, menyajikan materi 
pelajaran kepada siswa dengan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, membimbing siswa belajar pada saat mereka melakukan pengamatan 
tentang materi pelajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif  
tipe STAD, dan melakukan tanya jawab berkenaan dengan tugas yang dikerjakan 
siswa. Kegiatan guru dalam pembelajaran yang mendapat nilai sangat baik adalah  
menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari, memotivasi siswa belajar, menugaskan melakukan pengamatan tentang 
materi pelajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, menyimpulkan materi pelajaran, mengevaluasi hasil belajar siswa melalui 
tes akhir, dan memberikan tindak lanjut (pemberian tugas/PR melalui kegiatan 
mandiri dengan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD). 
Aktivitas guru dan siswa pada siklus II lebih baik dari siklus I. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru berupaya menggunakan 
beberapa cara. Salah satu cara yang dilakukan yaitu menggunakan model 
pembelajaran yang tepat dan relevan dengan materi pelajaran yang diberikan oleh 
guru. Salah satunya, yakni penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
  




STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dijadikan alternatif 
model pembelajaran yang cukup efektif dalam proses pembelajaran. Menurut 
Ibrahim (2000) mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif ini 
dianggap dapat meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan pengalaman-
pengalaman belajar individu dalam kelompok. Model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya 3 (tiga) tujuan 
pembelajaran yaitu 1) kemajuan akademik, dalam setiap kelompok terdiri atas 
siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda (tinggi, sedang dan rendah). 
Tujuannya adalah untuk mengaktifkan siswa lain yang berkemampuan rendah 
untuk belajar bersama dalam kelompok; 2) menerima perbedaan individu, siswa 
dapat menerima perbedaan yang ada dalam kelompok belajarnya untuk 
menyelesaikan tugas-tugas bersama dan dapat saling menghargai satu sama lain; 
dan 3) pengembangan keterampilan sosial, mengajarkan kepada siswa 
keterampilan dalam bekerja sama dalam kelompok dengan menghilangkan sikap 
individualis, egoistis, acuh tak acuh, malas berkomunikasi dan lain-lain. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran 
IPA mempunyai manfaat yaitu membangkitkan minat belajar siswa dan 
mengurangi kejenuhan belajar. Selain itu pembelajaran IPA dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membantu siswa belajar lebih 
banyak, dan melengkapi rangsangan yang efektif untuk belajar. 
Pembelajaran pada siklus II diperoleh daya serap klasikal 78,24% dan 
ketuntasan belajar klasikal 94,12%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II 
telah memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai rata-rata daya serap klasikal 
minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 80%. 
Namun masih ada 1 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, hal ini 
disebabkan karena siswa tersebut belum terbiasa melakukan kegiatan belajarnya 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap materi 
pelajaran yang diberikan sehingga belum maksimal menjawab tes evaluasi yang 
diberikan. 
Berdasarkan nilai rata-rata daya serap klasikal dan ketuntasan belajar 
klasikal  pada siklus II, maka perbaikan pembelajaran dengan menggunakan 
  




model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dianggap berhasil. Dengan 
demikian perbaikan pembelajaran IPA pada materi tentang Fungsi Darah melalui 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Hasil belajar yang telah dicapai mencerminkan usaha yang telah dilakukan 
oleh seseorang setelah mengalami proses belajar. Dengan kata lain hasil belajar 
selalu mengandung makna hasil usaha. Hasil belajar tidak lain adalah hasil yang 
dicapai setelah melakukan kegiatan belajar. Oleh sebab itu semua siswa yang 
telah melakukan aktivitas belajar akan memperoleh hasilnya. Mengetahui hasil 
belajar siswa sangat penting karena bukan hanya untuk kepentingan siswa itu 
sendiri melainkan juga untuk kepentingan guru sebagai masukan dalam 
menentukan langkah-langkah pembelajaran pada masa mendatang. 
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil tes evaluasi siklus I dengan jumlah siswa 17 orang 
diperoleh siswa yang tuntas secara individu sebanyak 11 orang dan 6 orang belum 
tuntas dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 64,70% dan 
persentase daya serap klasikal sebesar 69,41%. Pada siklus II siswa yang tuntas 
sebanyak 16 orang dan terdapat 1 orang yang tidak tuntas dengan persentase 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 94,12% terdapat peningkatan sebesar 29,42% 
dari persentase ketuntasan belajar klasikal siklus I dan persentase daya serap 
klasikal sebesar 78,24% terdapat peningkatan sebesar 8,83% dari persentase daya 
serap klasikal siklus I. Hal ini menunjukkan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Fungsi 
Darah di kelas VI SDN Tanah Harapan Kecamatan Palolo. 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
dipertimbangkan untuk digunakan sebagai salah satu model pembelajaran di SD, 
khususnya pada pembelajaran IPA dan pentingnya setiap guru menggunakan 
  




model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
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